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Abtract. Psychological studies on terrorism were mostly conducted through motivational explanations of
terrorism. Initiated with a cognitive dissonance conditionon the individual level, an individual would be
broughttojointhe same dissonance grouptowardarrelative deprivation onamacrolevel. Throughapersonal
track model, each individual came into aterrorist group through aseries of stagestoreachthe individual’s
readiness toexecute aterrorismact. Ultimately, the individual experiences aloosened moral when he/she
conducts the terrorism act, consisting of moral justification, blaming, and dehumanizing the victims.
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Abstrak.Kajianpsikologitentangterorisme banyak dilakukanmelalui penjelasan motivasiterorisme. Diawali
dengan kondisi disonansi kognitifpadalevel (aras) individu, sescorang akan dibawauntuk bergabung pada
kelompok disonansi yang sama menuju deprivasi relatif padaaras makro. Melalui model jalur personal
masing-masing, individumasuk dalamkelompok teroris dengan proses serangkaian tahapan untuk kemudian
sampai padakesiapan seseorang melakukan aksi terorisme. Padaakhimya, seseorang akan mengalami
perengganganmoral ketikaiamelakukan aksiterorisme, yang meliputi justifikasi moral, menyalahkan dan
dehumanisasi korban.
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Definisi Terorisme

Alex Schmid dan Albert Jongman (sitat
dalam Cunningham, 2003) melakukan
analisis terhadap ratusan definisi terorisme
dengan tujuan untuk menemukan elemen
kunci definisi terorisme. Terdapat lima
elemen kunci dengan persentase ke-
munculan diatas 40%, yaitu: kekerasan atau
kekuatan (83.5%), politik (65%), ketakutan
atau teror (51%), ancaman (47%), dan efek
psikologi serta reaksi antisipatif (41.5%).

Berdasarkan lima elemen kunci tersebut
maka tindakan terorisme meliputi (a)
penggunaan kekerasan, kekuatan atau
ancaman, (b) terutama merupakan tindakan
politik, (c) secara intens menyebabkan
ketakutan atau teror dalam rangka mencapai

tujuan, (d) terjadi efek dan reaksi psikologis
{Cunningham, 2003).

Cunningham menyebutkan beberapa
kualitas yang khusus terdapat pada
terorisme yang tidak dimiliki oleh yang lain,
yaitu: (a) korban serangan teroris adalah
penduduk sipil bukan pejuang dalam
pertempuran, (b) pelaku tidak dikenali,
karena tidak menggu-nakan seragam dan
membawa senjata secara terang-terangan
selama melakukan penyerangan, (c) teroris
tidak mengakui aturan dan hukum perang,
(d) tindakan teroris lebih bersifat simbolik
dibandingkan menjadi instrumen (e) target
serangan teror adalah penonton yang lebih
luas, korban langsung bukan target yang
diharapkan.



